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ANALISA DAN PERANCANGAN 
Analisa adalah tahapan yang dilakukan dengan memahami data dan proses 
yang diolah pada sistem yang akan dibangun. Sementara perancangan sistem 
adalah tahapan yang dilakukan dengan melakukan pemodelan terhadap sistem 
yang akan dibangun. Hasil dari analisa dan perancangan inilah yang akan 
menentukan hasil akhir dari penelitian ini. Maka penulis terlebih dahulu 
melakukan tahap analisa sebagaimana dijelaskan berikut ini. 
4.1 Analisa Sistem 
Dalam memanajemen proyek dan menggunakan PMBOK sebagai 
panduannya, maka seorang Project Manager harus melalui beberapa process 
group yang terbagi kedalam beberapa knowledge areas. Process group tersebut 
dimulai dari tahap menginisiasi proyek, merencanakan, mengeksekusi, 
mengontrol pekerjaan proyek hingga tahap penyelesaian proyek. Sementara itu, 
knowledge area yang meliputi pengerjaan proyek yang dikelola oleh project 
manager dimulai dari manajemen integrasi proyek, manajemen ruang lingkup 
proyek, manajemen jadwal proyek dan manajemen biaya proyek sistem informasi 
yang dibangun ini nantinya akan membantu project manager dalam 
menyelesaikan proyek khususnya proyek teknologi informasi menggunakan 
kerangka kerja yang ditetapkan oleh PMBOK.  
Sistem ini dimulai saat project manager yang berperan sebagai user sedang 
mengampu sebuah proyek dan membutuhkan suatu sistem dalam pengerjaan 
proyek tersebut.  
Langkah pertama, user mengakses sistem dan menambahkan sebuah proyek 
baru dengan menginputkan data informasi umum proyek. Data informasi proyek 
tersebut disimpan kedalam sistem dan menjadi sebuah project charter. Pada 
langkah ini, user telah melalui proses pertama dalam mengerjakan proyek sesuai 





mengerjakan project charter dan mendokumentasikan dokumen enterprise 
environmental factors (EEF) dan organizational process assets (OPA). 
Langkah kedua user memasuki proses perencanaan proyek dimana user 
melakukan persiapan proyek dengan melakukan dokumentasi terhadap data-data 
yang diperlukan selama pengelolaan proyek. User perlu mempersiapkan informasi 
proyek secara keseluruhan meliputi knowledge area ruang lingkup, jadwal dan 
biaya proyek. Pada proses perencanaan manajemen ruang lingkup proyek user 
menginputkan data proyek seperti collect requirements, define scope, WBS, dan 
resource. Pada proses perencanaan manajemen jadwal proyek user menginputkan 
data proyek seperti mendefinisikan aktivitas dilanjutkan dengan mengurutkan 
aktivitas, lalu menginputkan data estimasi resources, estimasi duration, dan 
estimasi schedule proyek. Pada proses perencanaan manajemen biaya proyek user 
dapat mengestimasi biaya yang dihabiskan proyek dengan melihat biaya personil 
proyek dan menambahkan biaya non-personil proyek. 
Proses ketiga yang dilakukan user setelah proses perencanaan selesai yaitu 
melakukan proses eksekusi terhadap proyek. Proses eksekusi proyek dilakukan 
user dengan cara mengarahkan dan memanajemen proyek yang telah diinisiasi 
dan direncanakan sesuai dengan proses sebelumnya. 
Proses keempat adalah memonitoring dan mengontrol pekerjaan proyek. 
Tahap ini dapat dilakukan user dengan menggunakan sistem informasi yang akan 
dibangun. User dapat melakukan monitoring tersebut baik dari segi ruang lingkup, 
jadwal, dan biaya proyek. Setiap proyek yang dikerjakan oleh user pasti memiliki 
perubahan, dan perubahan tersebut dapat diperbaharui dan di update kedalam 
sistem. User dapat menerapkan perubahan pada proyek kedalam sistem dan tetap 
melakukan pengontrolan terhadap jalannya proyek hingga proyek selesai 
dikerjakan. Selain itu pada menu proses monitoring dan controlling user dapat 
melihat kalender kerja proyek dan diagram proyek. 
Proses terakhir yaitu proses closing yang merupakan tahap penyelesaian 
proyek. User dapat menggunakan sistem ini dalam mendokumentasikan file-file 
proyek dan menyimpan organizational process assets (OPA) terbaru dari proyek 





Berikut Gambar 4.1 ilustrasi pengerjaan proyek yang dilakukan oleh project 
manager dalam menggunakan sistem informasi manajemen proyek teknologi 
informasi menggunakan PMBOK 5  
 
Gambar 4.1 Ilustrasi Penggunaan Sistem oleh Project Manager 
4.2 Perancangan Sistem 
Bab ini menjelaskaan tentang pembuatan pemodelan data dan desain 
tampilan antar muka sistem (interface). Metode yang digunakan dalam 
perancangan sistem ini yaitu menggunakan pendekatan desain unified modeling 
language (UML) untuk membantu dalam menspesifikasikan data yang dibutuhkan 
serta gambaran arsitektur sistem secara meyeluruh. 
4.2.1 Usecase  
1. Pendefinisian actor 
Berikut Tabel 4.1 adalah actor yang dapat mengakses sistem dan 
deskripsinya: 
Tabel 4.1 Pendefinisian actor 
No Actor Deskripsi 
1 User  Project manager yang menggunakan 
sistem sebagai tools dalam memanajemen 






2. Pendefinisian usecase 
Berikut Tabel 4.2 adalah deskripsi pendefisian usecase pada sistem yang 
akan dibangun 
Tabel 4.2 Pendefinisian usecase 
No Usecase Deskripsi 
1 Create Project Charter Merupakan pembuatan project charter 
yang menandakan proses inisiasi sebuah 
proyek 
2 Planning Project Scope 
Management 
Merupakan pendefinisian require 
ment, scope, WBS, dan resource pada 
ruang lingkup proyek yang menandakan 
proses perencanaan sebuah proyek 
3 Planning Project Time 
Management 
Merupakan pendefinisian aktivitas dan 
mengurutkan aktivitas proyek, 
mendefinisikan resource, durasi, dan 
jadwal proyek yang menandakan proses 
perencanaan sebuah proyek 
4 Planning Project Cost 
Management 
Merupakan pendefinisian estimasi biaya 
resource dan material proyek yang 
menandakan proses perencanaan sebuah 
proyek 
5 Monitor and Control the 
Project 







3. Usecase diagram 
Berikut Gambar 4.2 adalah usecase diagram sistem informasi manajemen 
proyek teknologi informasi menggunakan PMBOK 5: 
 
Gambar 4.2 Usecase Diagram 
4.2.2 Usecase Specification  
Berikut ini adalah usecase specification dari usecase diagram diatas: 
1. Create Project Charter 
Tabel 4.3 adalah usecase specification create project charter yang 
menjelaskan pengelolaan project charter pada usecase diagram. 
 
Tabel 4.3 Usecase Specification Create Project Charter 
Nama usecase Create project charter 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 





2. User berada pada halaman project 
Flow of event  
Basic flow User berada pada halaman project dan 
melakukan : 
1. User mengklik button add project. 
2. User menginputkan data-data yang perlu 
diisi dalam pembuatan sebuah project 
charter. 
3. Setelah semua data project charter terisi 
user mengklik save. 
4. Data berhasil diinput dan tersimpan ke 
database. 
5. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 
Alternative flow Tidak ada 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil menyimpan data project charter 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  
2. Planning Project Scope Management 
a. Collect Requirement 
Tabel 4.4 adalah usecase specification planning project scope management 






Tabel 4.4 Usecase Specification Collect Requirement 
Nama usecase Collect requirement 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition 1. User memilih project yang mau dikelola. 
2. User mengklik button progress dan 
berada pada laman progress. 
3. User berada pada menu planning. 
Flow of event  
Basic flow 1. Usecase ini dimulai ketika user telah 
selesai menginputkan project charter 
2. User memilih menu planning. 
3. User mengklik button collect 
requirement untuk menambahkan data 
collect requirement. 
4. User menginputkan data collect 
requirement berupa requirement name, 
business unit, dan role. 
5. Setelah semua data collect requirement 
terisi user mengklik save. 
6. Data berhasil diinput dan tersimpan ke 
database. 
7. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data maka 
user dapat mengedit data tersebut di 
laman collect requirement dan mengklik 
save maka data akan terupdate di 
database. 
2. Jika user ingin menghapus data collect 





button delete maka data akan terhapus di 
database. 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil menyimpan data collect 
requirement proyek 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  
b. Define Scope 
Tabel 4.5 adalah usecase specification planning project scope management 
yang menjelaskan define scope pada usecase diagram. 
Tabel 4.5 Usecase Specification Define Scope 
Nama usecase Define scope 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition User berada di menu planning. 
Flow of event  
Basic flow 1. Usecase ini dimulai ketika user telah 
selesai menginputkan collect requirement. 
2. Lalu user mengklik button define scope 
untuk menambahkan data define scope. 
3. User menginputkan data define scope 
berupa scope name, scope description, 
dan deliverable. 
4. Setelah semua data define scope terisi 
user mengklik save. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke 
database. 
6. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 





user dapat mengedit data tersebut di 
laman define scope dan mengklik save 
maka data akan terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data define 
scope maka user dapat mengklik button 
delete maka data akan terhapus di 
database. 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil menyimpan data define scope 
proyek 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  
c. Create WBS 
Tabel 4.6 adalah usecase specification planning project scope management 
yang menjelaskan create WBS pada usecase diagram. 
Tabel 4.6 Usecase Specification Create WBS 
Nama usecase Create WBS 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition User berada di menu planning. 
Flow of event  
Basic flow 1. Usecase ini dimulai ketika user telah 
selesai menginputkan define scope. 
2. Lalu user mengklik button WBS untuk 
menambahkan data WBS. 
3. User menginputkan data WBS berupa 
fase-fase SDLC dalam pengembangan 
perangkat lunak. 






5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke 
database. 
6. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data maka 
user dapat mengedit data tersebut di 
laman WBS dan mengklik save maka data 
akan terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data WBS 
maka user dapat mengklik button delete 
maka data akan terhapus di database. 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil menyimpan data WBS proyek 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  
d. Resource 
Tabel 4.7 adalah usecase specification planning project scope management 
yang menjelaskan resource pada usecase diagram. 
Tabel 4.7 Usecase Specification Resource 
Nama usecase Resource  
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition User berada di menu planning. 
Flow of event  
Basic flow 1. Usecase ini dimulai ketika user telah 
selesai menginputkan WBS. 
2. Lalu user mengklik button Resource 
untuk menambahkan data Resource. 
3. User menginputkan data Resource berupa 





4. Setelah semua data Resource terisi user 
mengklik save. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke 
database. 
6. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data maka 
user dapat mengedit data tersebut di 
laman Resource dan mengklik save maka 
data akan terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data Resource 
maka user dapat mengklik button delete 
maka data akan terhapus di database. 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil menyimpan data Resource 
proyek 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  
3. Planning Project Time Management 
a. Define Activity and sequence activity 
Tabel 4.8 adalah usecase specification planning project time management 
yang menjelaskan define activity pada usecase diagram. 
Tabel 4.8 Usecase Specification Define Activity and sequence acyivity 
Nama usecase Define activity and sequence activity 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition User berada pada menu planning. 
Flow of event  
Basic flow 1. Usecase ini dimulai ketika user telah 






2. Lalu user memilih menu define activity. 
3. User mengklik fase WBS di menu define 
activity untuk menambahkan data 
activity. 
4. User menginputkan data activity berupa 
nomor sequence, activity name, 
description, dan responsibility. 
5. Setelah semua data define activity terisi 
user mengklik save maka sistem akan 
menampilkan network diagram untuk 
aktivitas yang berhasil diinput dan 
tersimpan ke database. 
7. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data maka 
user dapat mengedit data tersebut di 
laman define activity dan mengklik save 
maka data akan terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data define 
activity maka user dapat mengklik button 
delete maka data akan terhapus di 
database. 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil menyimpan data define  and 
sequence activity proyek 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  





Tabel 4.9 adalah usecase specification planning project time management 
yang menjelaskan estimate activity resource pada usecase diagram. 
Tabel 4.9 Usecase Specification Estimate Activity Resource 
Nama usecase Estimate activity resource 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition User berada di menu planning. 
Flow of event  
Basic flow 1. Usecase ini dimulai ketika user telah 
selesai menginputkan data di submenu 
sequence activity. 
2. Lalu user memilih submenu estimate 
activity resource. 
3. User mengklik fase WBS di menu 
estimate activity resource untuk 
menambahkan data estimate activity 
resource. 
4. User menginputkan data estimate 
activity resource berupa resource 
name, location  activity, serta memilih 
position dari resource yang bekerja, 
activity predecessor dan activity 
successor. 
5. Setelah semua data estimate activity 
resource terisi user mengklik save. 
6. Data berhasil diinput dan tersimpan ke 
database. 
7. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data 





tersebut di laman estimate activity 
resource dan mengklik save maka data 
akan terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data 
estimate activity resource maka user 
dapat mengklik button delete maka 
data akan terhapus di database. 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil menyimpan data estimate 
activity resource proyek 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  
c. Estimate Activity Duration and develop schedule 
Tabel 4.10 adalah usecase specification planning project time management 
yang menjelaskan estimate activity duration pada usecase diagram. 
Tabel 4.10 Usecase Spesifikasi Estimate Activity Duration and develop schedule 
Nama usecase Estimate activity duration and develop 
schedule 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition User berada di menu planning. 
Flow of event  
Basic flow 1. Usecase ini dimulai ketika user telah 
selesai menginputkan data di submenu 
estimate activity resource. 
2. Lalu user memilih submenu estimate 
activity duration and develop schedule. 
3. User mengklik fase WBS di menu 
estimate activity duration and develop 





4. User menginputkan data estimate activity 
duration berupa optimistic, most likely, 
pessimistic, dan start date yaitu waktu 
mulai pada proyek yang dikerjakan. 
5. Setelah semua data estimate activity 
duration and develop schedule terisi user 
mengklik save. 
6. Data berhasil diinput dan tersimpan ke 
database. 
7. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data maka 
user dapat mengedit data tersebut di laman 
estimate activity duration and develop 
schedule dan mengklik save maka data 
akan terupdate di database. 
2. Jika user ingin menghapus data estimate 
activity duration and develop schedule 
maka user dapat mengklik button delete 
maka data akan terhapus di database. 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil menyimpan data estimate 
activity duration and develop schedule proyek 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  
 
 
4. Planning Project Cost Management 





Tabel 4.11 adalah usecase specification planning project cost management 
yang menjelaskan estimate resource cost pada usecase diagram. 
Tabel 4.11 Usecase Specification Estimate Resource Cost 
Nama usecase Estimate resource cost 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition User berada pada menu planning. 
Flow of event  
Basic flow 1. Usecase ini dimulai ketika user telah 
selesai menginputkan data pada submenu 
develop schedule. 
2. Lalu user memilih menu estimate 
resource cost. 
3. User mengklik fase WBS di menu 
estimate resource cost untuk 
menambahkan data biaya pekerja proyek. 
4. User menginputkan data estimate 
resource cost berupa direct cost, indirect 
cost, reserve, estimate, method, dan 
assumption berdasarkan activity proyek. 
5. Setelah semua data estimate resource cost 
terisi user mengklik save. 
6. Data berhasil diinput dan tersimpan ke 
database. 
7. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data maka 
user dapat mengedit data tersebut di 
laman define activity dan mengklik save 
maka data akan terupdate di database. 





Post condition User berhasil menyimpan data estimate 
resource cost proyek 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  
b. Determine Budget 
Tabel 4.12 adalah usecase specification planning project cost management 
yang menjelaskan determine budget pada usecase diagram. 
Tabel 4.12 Usecase Specification Determine Budget 
Nama usecase Determine budget 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition 1. User berada di menu planning. 
Flow of event  
Basic flow 1. Usecase ini dimulai ketika user telah 
selesai menginputkan data di submenu 
estimate resource cost. 
2. Lalu user memilih submenu determine 
budget dan mengklik tombol edit data lalu 
menambahkan data biaya proyek yang 
non-resource yaitu data material. 
3. User menginputkan data material proyek 
berupa name, amount, unit, description, 
dan cost dari material proyek tersebut. 
4. Setelah semua data determine budget 
terisi user mengklik save. 
5. Data berhasil diinput dan tersimpan ke 
database. 
6. Sistem menampilkan notifikasi data 
berhasil disimpan. 
Alternative flow 1. Jika terjadi kesalahan penulisan data maka 





laman develop schedule dan mengklik 
save maka data akan terupdate di 
database. 
2. Jika user ingin menghapus data develop 
schedule maka user dapat mengklik 
button delete maka data akan terhapus di 
database. 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil menyimpan data determine 
budget proyek. 
Aturan  Tidak ada 
Batasan  Tidak ada  
 
5. Monitor and Control the Project 
Tabel 4.13 adalah usecase specification monitor and control the project 
pada usecase diagram. 
Tabel 4.13 Monitor and Control the Project 
Nama usecase Monitor and Control the Project 
Karakteristik aktifasi User (project manager) 
Pre-condition 1. User berada pada laman monitoring and 
controling project 
Flow of event  
Basic flow User berada pada laman monitoring and 
controlling dan dapat melihat : 
1. Dari segi scope user dapat melihat 
semacam log activity yang telah 
dilakukan user selama proses 
perencanaan proyek. 
2. Dari segi time user dapat melihat 





week, dan per day. 
3. Dari segi cost user dapat melihat biaya 
yang dihabiskan selama proses 
pengerjaan proyek. 
Alternative flow Tidak ada 
Exception flow Tidak ada 
Post condition User berhasil melihat hasil monitoring dan 
controlling proyek. 
Aturan  Tidak ada 







4.2.3 Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada usecase dengan 
mendeskripsikan jadwal hidup objek dan massage yang dikirimkan dan diterima 
antar objek. Oleh karena itu menggambarkan sequence diagram harus mengetahui 
objek-objek yang terlibat dalam sebuah usecase dan juga dibutuhkan untuk 
melihat skenario yang ada pada usecase. Berikut adalah sequence diagram sistem 
informasi manajemen proyek teknologi informasi menggunakan PMBOK 5: 
1. Create Project Charter 
Sequence diagram mengenai project charter akan dijelaskan pada Gambar 
4.3 berikut ini: 
 






2. Planning Collect Requirement 
Sequence diagram mengenai planning collect requirement akan 
dijelaskan pada Gambar 4.4 berikut ini: 
 
Gambar 4.4 Sequence Diagram Planning Collect Requirement 
3. Planning Define Scope 
Sequence diagram tentang planning define scope akan dijelaskan pada  






Gambar 4.5 Sequence Diagram Planning Define Scope 
4. Planning WBS 
Sequence diagram tentang planning WBS akan dijelaskan pada 






Gambar 4.6 Sequence Diagram Planning WBS 
5. Planning Resource 
Sequence diagram tentang Planning Resource akan dijelaskan pada 






Gambar 4.7 Sequence Diagram Planning Resource 
6. Planning Define Activities dan Sequence Activity 
Sequence diagram tentang planning define activities akan dijelaskan 






Gambar 4.8 Sequence Diagram Planning Define Activities dan 
Sequence Activity 
7. Planning Estimate Activity Resource 
Sequence diagram tentang planning estimate activity resource akan 
dijelaskan pada Gambar 4.9 berikut ini: 
 






8. Planning Estimate Activity Duration dan Develop Schedule 
Sequence diagram tentang planning estimate activity duration akan 
dijelaskan pada Gambar 4.10 berikut ini: 
 
Gambar 4.10 Sequence Diagram Planning Activity Duration dan 
Develop Schedule 
9. Planning Determine Budget 
Sequence diagram tentang planning determine budget akan dijelaskan 






Gambar 4.11 Sequence Diagram Planning Determine Budget 
10. Monitoring and Controlling 
Sequence diagram tentang monitoring and controlling akan dijelaskan 
pada Gambar 4.15 berikut ini: 
 
Gambar 4.12 Sequence Diagram Monitoring and Controlling 
IV-28 
 
4.2.4 Class Diagram 
Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun 
sistem. Berikut Gambar 4.3 class diagram sistem informasi manajemen proyek teknologi informasi menggunakan PMBOK 5: 
 
Gambar 4.13 Class Diagram
IV-29 
 
4.2.5 Deployment Diagram 
Berikut Gambar 4.17 adalah deployment dari sistem yang akan dibangun. 
 






4.2.6 Perancangan Database 
Database sistem yang dirancang dalam sistem ini diberi nama 
project_management2. Berikut ini dijabarkan detail dari setiap tabel yang terdapat 
di database. 
1. Project  
Berikut Tabel 4.14 adalah rancangan tabel project  
Tabel 4.14 Rancangan Tabel Project 
Nama tabel  Project  
Deskripsi  Penyimpanan data umum proyek oleh user (project 
manager) 
Primary key Id_project 
Berikut Tabel 4.15 adalah struktur dari tabel project 
Tabel 4.15 Struktur Tabel Project 
No Nama Field Tipe dan Panjang Deksripsi  Null Default  
1 Id_project Int (11)  No  None 
2 Project_name Varchar (50) Nama 
project 
Yes  NULL 




4 Project_purpose Text Tujuan 
proyek 
Yes NULL 
5 Project_description Text   Deskripsi 
proyek 
Yes NULL 









7 Project_deliverable Text  Hasil dari 
proyek 
Yes NULL 
8 Summary_milestone Text  Ringkasan 
aktivitas 
utama 
Yes  NULL 
 
9 Summary_budget Text  Ringkasan 
pendanaan 
Yes  NULL 
10 Start_date Date Tanggal 
mulai suatu 
proyek 
Yes  NULL 
11 Duration  Int (11) Durasi 
proyek 
Yes  NULL 
12 Budget  Int (11) Budget 
proyek 
Yes  NULL 
13 Project_manager Varchar (50)  Yes NULL 







Berikut 4.16 adalah rancangan tabel collect_requirement 
Tabel 4.16 Rancangan Tabel Collect_requirements 
Nama tabel  Collect requirement 
Deskripsi  Penyimpanan requirement proyek 









Berikut 4.17 adalah struktur dari tabel collect_requirement 
Tabel 4.17 Struktur Dari Tabel Collect_requirement 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_collect_requirement Int (11)  No  None 
2 Id_project Int (11)  Yes   NULL 




4 Business_unit Varchar (50) Unit bisnis Yes NULL 
3. Define_scope  
Berikut 4.18 adalah rancangan tabel define_scope 
Tabel 4.18 Rancangan tabel define_scope 
Nama tabel  Define_scope 
Deskripsi  Penyimpanan data define scope scope oleh user 
(project manager) 
Primary key Id_define_scope 
Berikut 4.19 adalah struktur dari tabel define_scope 
Tabel 4.19 Struktur Tabel Define_scope 
No Nama Field Tipe dan Panjang Deksripsi  Null Default  
1 Id_define_scope Int (11)  No  None 
2 Id_project Int (11)     












4. Deliverables  
Berikut 4.20 adalah rancangan tabel deliverables 
Tabel 4.20 Rancangan Tabel Deliverables 
Nama tabel  Deliverables 
Deskripsi  Penyimpanan data deliverables oleh user (project 
manager) 
Primary key Id_deliverable 
Berikut Tabel 4.21 adalah struktur dari tabel deliverables 
Tabel 4.21 Struktur Tabel Deliverables 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_deliverable Int (11)  No  None 
2 Id_define_scope Int (11)  Yes   NULL  
3 Deliverable  Int (11)  Yes  NULL  
5. WBS  
Berikut Tabel 4.22 adalah rancangan tabel WBS  
Tabel 4.22 Rancangan Tabel WBS 
Nama tabel  WBS 
Deskripsi  Penyimpanan WBS proyek 
Primary key Id_wbs 
Berikut Tabel 4.23 adalah struktur dari tabel WBS  
 
Tabel 4.23 Struktur Tabel WBS 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_wbs Int (11)  No  None 










6. Resources  
Berikut Tabel 4.24 adalah rancangan tabel resources 
Tabel 4.24 Rancangan Tabel resources 
Nama tabel  Resources 
Deskripsi  Penyimpanan data resources 
Primary key Id_resources 
Berikut Tabel 4.25 adalah struktur dari tabel resources 
Tabel 4.25 Struktur tabel resources 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_resources Int (11)  No  None 
2 Id_project Int (11)  Yes  NULL 
3 Position  Varchar (50) Posisi 
resources 
Yes   NULL 
4 Salary  Int (11) Gaji 
resources 
Yes   NULL 
7. WBS_cr_ds 
Berikut 4.26 adalah rancangan tabel WBS_cr_ds 
Tabel 4.26 Rancangan Tabel WBS_cr_ds 
Nama tabel  WBS_cr_ds 
Deskripsi  Penyimpanan wbs_cr_ds proyek 
Primary key - 
 





Tabel 4.27 Struktur Tabel WBS_cr_ds 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_wbs Int (11)  Yes NULL 
2 Id_collect_requirement Int (11)  Yes  NULL 
3 Id_define_scope Int (11)  Yes  NULL 
8. WBS_define_activities 
Berikut Tabel 4.28 adalah rancangan tabel WBS_define_activities 
Tabel 4.28 Rancangan WBS_define_activities 
Nama tabel  WBS_define_activities 
Deskripsi  Penyimpanan WBS_defne_activities proyek 
Primary key Id_wbs_define_activities 
Berikut Tabel 4.29 adalah struktur dari tabel WBS_define_activities 
Tabel 4.29 WBS_define_activities 
No Nama Field Tipe dan Panjang Deksripsi  Null Default  
1 Id_wbs_define_activities Int (11)  No  None 
2 Id_wbs  Varchar (50)  Yes  NULL 
3 Activity_name Varchar (50) Nama 
aktivitas 
No  None  
4 Description  Varchar (50) Deskripsi  No  None  
5 Responsibility  Varchar (50) Detail 
deskripsi 
No  None  
6 Sequence  Int (11) Pengurutan 
aktivitas 
No  None  
9. Wbs_activity_resources 






Tabel 4.30 Rancangan Tabel wbs_est_activity_resources 
Nama tabel  Wbs_est_activity_resources 
Deskripsi  Penyimpanan wbs_est_activity_resources proyek 
Primary key Id_wbs_est_activity_resources 
Berikut Tabel 4.31 adalah struktur dari tabel wbs_est_activity_resources 
Tabel 4.31 Struktur Tabel wbs_est_activity_resources 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_wbs_est_activity_resources Int (11)  No  None 
2 Id_wbs_define_activities Int (11)  No  0 




No  0 
4 Id_resource Int (11)  No  0 




No  0 
6 Predecessor   Int (11) Template 
input proyek 
No  0 
7 Successor   Int (11) Keterangan 
file 
Yes  0 
8 Location  Varchar 
(50) 
Lokasi    
10. Wbs_activity_duration 
Berikut Tabel 4.32 adalah rancangan tabel wbs_est_activity_duration 
Tabel 4.32 wbs_est_activity_duration 
Nama tabel  Wbs_est_activity_duration 
Deskripsi  Penyimpanan wbs_est_activity_duration proyek 
Primary key Id_wbs_est_activity_duration 





Tabel 4.33 Wbs_est_activity_duration 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_wbs_est_activity_duration Int (11)  No  None 
2 Id_wbs_define_activities Int (11)  Yes   0 
3 Id_resource Int (11)  Yes   None 
4 Optimistic  Int (50) Waktu 
paling 
cepat  
Yes  None  
5 Most_likely Int (50) Waktu 
biasa 
Yes  None  
6 Pessimistic  Int (11) Waktu 
paling 
lama  
Yes  None  
7 Estimated  Int (11) Hasil 
estimasi  
Yes  None  
11. Wbs_develop_schedule 
Berikut Tabel 4.34 adalah rancangan tabel wbs_develop_schedule 
Tabel 4.34 Rancangan Tabel wbs_develop_schedule 
Nama tabel  Wbs_develop_schedule 
Deskripsi  Penyimpanan dokumen wbs_develop_schedule 
Primary key Id_wbs_develop_schedule 
Berikut Tabel 4.35 adalah struktur dari tabel wbs_develop_schedule 
Tabel 4.35 Struktur tabel wbs_develop_schedule 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_wbs_develop_schedule Int (11)  No  None 





3 Id_resource Int (11)  Yes   0 
4 Start_date Date  Tanggal mulai Yes   0 
5 End_date Date  Tangal selesai Yes   0 
12. WBS_est_budget 
Berikut Tabel 4.36 adalah rancangan tabel WBS_est_budget 
Tabel 4.36 Rancangan tabel wbs_est_budget 
Nama tabel  Wbs_est_budget 
Deskripsi  Penyimpanan wbs_est_budget 
Primary key Id_wbs_est_budget 
Berikut Tabel 4.37 adalah struktur dari tabel wbs_est_budget 
Tabel 4.37 Struktur Tabel wbs_est_budget 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_wbs_est_budget Int (11)  No  None 
2 Id_project Int (11)  No  0 
3 Name  Varchar (50) Nama material No  0 
4 Amount  Int (11) Jumlah  No  0 
5 Unit  Varchar (50) Satuan  No  0 
6 Description   Int (11) Deskripsi  No  0 
7 Cost  Int (11) Biaya  Yes  0 
13. Document 
Berikut Tabel 4.38 adalah rancangan tabel document 
Tabel 4.38 Rancangan tabel document 
Nama tabel  Document  
Deskripsi  Penyimpanan data dokuemn 







Berikut Tabel 4.37 adalah struktur dari tabel document 
Tabel 4.39 Struktur Tabel document 
No Nama Field Tipe dan 
Panjang 
Deksripsi  Null Default  
1 Id_document Int (11)  No  None 
2 Id_project Int (11)  No  0 
3 Document_name Varchar (50)  No  0 
4 Path  Int (11)  No  0 
 
4.2.7 Perancangan Struktur Menu 
Merancang struktur menu merupakan suatu gambaran dari tampilan 
halaman sistem. Menu adalah salah satu bagian penting dalam antarmuka sistem, 
karena menu dapat menggambarkan struktur sistem dapat terbentuk. 
Adapun struktur menu pada sistem ini terdiri dari Initiating, Planning, dan 
Monitoring and Controlling. Rancangan struktur menu dapat dilihat sebagaimana 






Gambar 4.15 Perancangan Struktur Menu 
4.2.8 Perancangan Antar Muka (interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan sarana mengembangkan 
sistem yang digunakan untuk membuat komunikasi lebih mudah konsisten antara 
sistem dengan pemakaiannya. Antarmuka meliputi tampilan yang baik, mudah 
dipahami dan tombol-tombol yang familiar dan friendly. 
1. Rancangan Halaman Create Project Charter 
Halaman create project charter adalah tampilan yang pertama kali muncul 
ketika menjalankan sistem. Pada halaman ini user menginputkan data project 





halaman create project charter pada sistem informasi ini dapat dilihat pada 
Gambar 4.16 berikut. 
 
Gambar 4.16 Rancangan Halaman Create Project Charter 
2. Rancangan Halaman Planning 
Halaman planning adalah halaman yang muncul saat user telah selesai 
menginput project charter di menu initiating. Menu planning terdiri dari beberapa 
submenu yaitu planning scope, planning time, dan planning cost. Berikut ini 
adalah Gambar 4.17 prototype dari submenu planning scope ketika user 






Gambar 4.17 Rancangan Halaman Planning Scope 
Gambar 4.18 merupakan submenu planning time ketika user 
menginputkan data develop schedule: 
 
Gambar 4.18 Rancangan Halaman Planning Time 
Gambar 4.19 merupakan submenu planning cost ketika user menginputkan 






Gambar 4.19 Rancangan Halaman Planning Cost 
3. Rancangan Halaman Monitoring and Controlling 
Halaman monitoring and controlling adalah halaman yang memungkinkan 
user untuk melakukan pemantauan atas hasil pengerjaan proyek baik dari segi 
ruang lingkup, jadwal dan biaya. Gambar 4.20 adalah rancangan halaman 
monitoring and controlling: 
 
Gambar 4.20 Rancangan Halaman Monitoring and Controlling 
